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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap tanggung jawab peserta
didik melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student
Team Achievement Division). Penelitian menggunakan metode penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan dua siklus. Setiap siklus melibatkan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan
skala sikap. Analisis data dilakukan secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD efektif dalam
meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik. Pada prasiklus, sekitar 51,3%
peserta didik menunjukkan sikap tanggung jawab, siklus | menunjukkan
peningkatan yaitu 72,9% pada siklus Il presentase peserta didik yang memiliki
sikap tanggung jawab mencapai 89,1%. Saran yang dapat diberikan adalah bagi
guru untuk mempertimbangkan model ini sebagai alternatif solusi dalam
menghadapi masalah sikap tanggung jawab peserta didik. Peserta didik juga perlu
lebih aktif dalam menunjukkan sikap tanggung jawab dan kesungguhan dalam
belajar. Kepala sekolah dapat mempertimbangkan penggunaan model STAD dalam
merancang kebijakan terkait variasi pembelajaran.
Kata Kunci: Sikap Tanggung Jawab, Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Abstract
This research aims to improve students’ responsible attitudes through the
application of the STAD (Student Team Achievement Division) Cooperative
Learning Model. The research uses the classroom action research (PTK) method
with two cycles. Each cycle involves planning, implementation, observation, and
reflection. Data was collected through observation, documentation and attitude
scales. Data analysis was carried out qualitatively. The research results show that
the application of the STAD Type Cooperative Learning Model is effective in
increasing students' responsible attitudes. In the pre-cycle, around 51.3% of
students showed a responsible attitude, cycle |1 showed an increase of 72.9%, in
cycle 11 the percentage of students who had a responsible attitude reached 89.1%.
Suggestions that can be given are for teachers to consider this model as an
alternative solution in dealing with the problem of students' responsible attitudes.
Students also need to be more active in showing an attitude of responsibility and
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seriousness in learning. School principals can consider using the STAD model in
designing policies regarding learning variations.
Keywords: Attitude of Responsibility, STAD Type Cooperative Learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah  suatu
proses yang bertujuan  untuk
merubah perilaku, meningkatkan
pengetahuan, dan  memperkaya
pengalaman hidup individu sehingga
mereka dapat menjadi lebih matang
dalam berpikir dan berkarakter.
Dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang  Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan
dijelaskan sebagai upaya yang sadar
dan terencana untuk menciptakan
lingkungan belajar dan proses
pembelajaran sehingga peserta didik
dapat secara aktif mengembangkan
potensi mereka dalam hal kekuatan
spiritual, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, moralitas
yang baik, dan keterampilan yang
diperlukan baik untuk diri mereka
sendiri, masyarakat, negara, dan
bangsa.

Tanggung jawab merupakan
salah satu karakter yang sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional
(Helmawati, 2014). Sikap tanggung
jawab mencerminkan cara individu
menjalankan tugas dan kewajiban,
mencakup aspek-aspek seperti diri
sendiri, masyarakat, lingkungan
(termasuk alam, sosial, dan budaya),
negara, dan keyakinan spiritual
kepada Tuhan Yang Maha Esa
(Zubaedi, 2013).

Sikap tanggung jawab pada
diri peserta didik dapat ditingkatkan
melalui pendidikan karakter.
Pendidikan karakter terkait tanggung
jawab dapat ditingkatkan salah
satunya melalui penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

(Student Team Achievment Division)
(Kinarsih, 2018). Pendekatan ini
dipilih karena Model Kooperatif
Tipe STAD  (Student  Team
Achievment  Division)  mampu
memberikan tanggung jawab ganda
bagi peserta didik, yaitu tanggung
jawab terhadap pembelajaran pribadi
mereka dan tanggung jawab terhadap
kontribusi mereka dalam
meningkatkan  skor  kelompok
(Slavin, 2016).

Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Student
Team Achievment Division), yang
dikembangkan oleh Slavin,
merupakan  pendekatan  dimana
peserta  didik  bekerja  dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5
anggota dengan perbedaan tingkat
prestasi dan jenis kelamin yang
merata. Tahap pembelajaran dalam
model ini mencakup presentasi di
kelas, kerja  kelompok, kuis,
penilaian kemajuan individu, dan
pengakuan  prestasi  kelompok
(Slavin, 2016: 143-146).

Temuan yang diperoleh pada
proses pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di kelas XI F8 di
SMA Negeri 4 Surakarta
menggambarkan bahwa peserta didik
belum mencapai tingkat tanggung
jawab yang diharapkan dalam
partisipasi mereka dalam Kkegiatan
pembelajaran. Dalam konteks ini,
peserta didik masih menunjukkan
tingkat tanggung jawab yang rendah,
yang tercermin dari perilaku bermain
game Kketika diberikan tugas oleh
guru dan tidak mengumpulkan tugas
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sesuai dengan batas waktu yang
ditentukan oleh guru. Berangkat dari
temuan tersebut, penulis mecoba
meningkatkan sikap tanggung jawab
peserta  didik melalui  Model
Kooperatif Tipe STAD (Student
Team Achievment Division).

Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
(Student Team Achievment Division)
dalam penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan sikap tanggung jawab
peserta didik. Dalam konteks
penelitian ini, sikap tanggung jawab
peserta didik mencakup perilaku
mereka dalam menyelesaikan tugas
dan kewajiban yang diberikan oleh
guru, baik saat bekerja secara
individu maupun dalam Kkerja
kelompok.

METODE

Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian tindakan kelas (PTK)
yang dirancang untuk meningkatkan
sikap tanggung jawab peserta didik
melalui penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
(Student Team Achievment Division)
dengan  model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri dari dua
siklus, yaitu siklus 1 dan siklus II.
Adapun tahapan setiap siklusnya
terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi
(Kinarsih, 2018).

Tahap perencanaan terdiri
beberapa lagkah. Pertama, merumuskan
rencana tindakan penelitian setelah
mengidentifikasi masalah. Kedua,
menyusun rencana pembelajaran yang
akan diterapkan selama penelitian.
Ketiga, berdiskusi dengan guru pamong
mengenai rencana pembelajaran yang
akan digunakan. Terakhir, menyiapkan
perlengkapan yang akan digunakan

dalam penelitian, serta merancang
metode pengolahan data baik yang
bersifat kuantitatif maupun kualitatif.

Setelah itu, tindakan,
menerapkan  Model  Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Student Team
Achievment Division) pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di kelas X1 F8 SMA
Negeri 4  Surakarta.  Observasi
dilakukan untuk mengumpulkan data
mengenai sikap tanggung jawab peserta
didik, respons peserta didik terhadap
pembelajaran, dan mengidentifikasi
potensi kendala yang mungkin muncul
selama proses pembelajaran.

Tahap refleksi dilaksanakan
dengan  menganalisis data dan
mengevaluasi peristiwa yang terjadi
selama pembelajaran, dan kesimpulan
yang dihasilkan akan digunakan
sebagai pedoman untuk tindakan
selanjutnya.

Subyek dalam penelitian ini
adalah 37 peserta didik kelas XI F8
SMA Negeri 4 Surakarta. Penelitian ini
dilaksanakan di  SMA Negeri 4
Surakarta yang beralamat di JI. Adi
Sucipto No. 1, Manahan, Kec.
Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa
Tengah, 57139. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Februari-Maret 2024.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini dengan
observasi, dokumentasi dan skala sikap.
Analisis data dilakukan  secara
kualitatif, dimana melalui tahapan
pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan  penyimpulan
(Miles dan Huberman, 2014). Data
yang diperoleh dipaparkan
menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif. Penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber data dan triangulai
teknik pengumpulan data. Triangulasi
sumber data dilakukan dengan
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membandingkan data yang diperoleh
peneliti dari setiap siklus pembelajaran.
Sementara teknk pengumpulan data
dilakukan dengan mengecek data pada
sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.

Indikator sikap tanggung jawab
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1) Melaksanakan semua tugas yang
diberikan

2) Melaksanakan pekerjan  sesuai
dengan pembagian kerja

3) Melakukan kegiatan kelompok
dengan aktif

4) Mengumpulkan tugas dengan tepat
waktu

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Merujuk pada data yang
diperoleh  selama  melaksanakan
kegiatan penelitian tindakan kelas di
kelas X1 F8 SMA Negeri 4 Surakarta,
diketahui  bahwa telah terjadi
peningkatkan tanggung jawab peserta
didik dari prasiklus ke siklus I dan ke
siklus Il. Tindakan yang diberikan
berupa penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
(Student Team Achievment Division).

Hasil penelitian menunjukkan
pada prasiklus peserta didik yang
memiliki sikap tanggung jawab
berjumlah 19 dari 37 siswa (51,3 %),
pada siklus 1|  menunjukkan
peningkatan dengan jumlah 27 dari 37
(72,9%) peserta didik yang memiliki
sikap tanggung jawab, pada siklus I1
menunjukkan 33  peserta didik
memiliki sikap tanggung jawab
(89,1%).
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Gambar 1 Grafik peningkatan sikap
tanggung jawab peserta didik dalam
proses pembelajaran  Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraann di
kelas X1 F 8 SMA Negeri 4 Surakarta
Pembahasan

Hasil dan pembahasan didasari
analisis data kualitatif yang dilakukan
selama prasiklus, siklus I dan siklus II.
Hasil penelitian menunjukkan model
kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievment Division) dapat
meningkatkan tanggung jawab peserta
didik kelas XI F8 SMA Negeri 4
Surakarta.

Hasil penelitian yang telah
dilakukan ~ menunjukkan  bahwa
penerapan  Model  Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Student Team
Achievment Division) efektif dalam
meningkatkan sikap tanggung jawab
peserta didik kelas X1 F8 SMA Negeri
4 Surakarta. Hal ini sesuai dengan
sebuah teori yang menyatakan bahwa
model pembelajaran kooperatif
memiliki potensi untuk
mengembangkan  karakter  positif
peserta didik, salah satunya adalah
sikap tanggung jawab (Samani &
Hariyanto, 2016). Dalam model
pembelajaran ini, proses pembelajaran
melibatkan tim yang terdiri dari 4-5
peserta  didik dengan  beragam
kemampuan, baik laki-laki maupun
perempuan (Slavin, 2016). Kondisi
kelompok yang heterogen seperti ini
memiliki potensi untuk meningkatkan
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sikap sosial peserta didik, termasuk
dalam hal tanggung jawab.

Selain hal tersebut, penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD (Student Team Achievment
Division) juga memiliki dampak positif
pada partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran. Ketika peserta didik
bekerja dalam tim, mereka merasa
bertanggung jawab tidak hanya kepada
diri mereka sendiri, tetapi juga kepada
anggota tim mereka. Hal ini mendorong
mereka untuk aktif berkontribusi dalam
pembelajaran dan merasa memiliki
tanggung jawab terhadap keberhasilan
tim mereka. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memberikan bukti nyata
bahwa penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Student Team
Achievment Division) efektif dalam
meningkatkan sikap tanggung jawab
dan partisipasi sosial yang positif di
kalangan peserta didik khususnya di
kelas XI F8 SMA Negeri 4 Surakarta.

SIMPULAN (PENUTUP)

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan dengan menganalisis
data kualitatif selama prasiklus, siklus
I, dan siklus Il, dapat disimpulkan
bahwa penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
(Student Team Achievement Division)
memiliki dampak positif  yang
signifikan terhadap peningkatan sikap
tanggung jawab peserta didik.

Pada awal prasiklus, sebanyak
19 dari 37 peserta didik (51, 3%)
menunjukkan memiliki sikap
tanggung jawab. Namun, melalui
penerapan  Model  Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Student
Team Achievment Division) pada
siklus I, terjadi peningkatan yang
signifikan dengan 27 dari 37 peserta
didik (72,9%) menunjukkan memiliki

sikap tanggung jawab. Peningkatan

ini terus berlanjut pada siklus II,

dimana 33 peserta didik atau sekitar

89,1% menunjukkan sikap tanggung

jawab yang lebih baik.

Setelah melaksanakan
penelitian, terdapat beberapa saran
yang dapat diberikan:

1) Bagi guru, disarankan untuk
mempertimbangkan penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD (Student Team
Achievment Division) sebagai
salah satu solusi alternatif ketika
menghadapi masalah terkait sikap
tanggung jawab peserta didik.
Selain itu, guru perlu terus
memberikan  perhatian  ekstra
kepada peserta didik yang belum
mencapai hasil yang diharapkan,
dengan memberikan dukungan
dan bimbingan tambahan.

2) Bagi peserta didik, penting untuk
lebih aktif dalam menunjukkan
tindakan yang mencerminkan
sikap tanggung jawab dan
kesungguhan dalam belajar.

3) Bagi kepala sekolah, Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD (Student Team Achievment
Division) sebagai salah satu opsi
yang dapat dipertimbangkan
ketika merancang kebijakan
terkait variasi yang dapat
digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran.
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